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Judul penelitian adalah Aplikasi SIG Untuk Pemetaan Kesesuaian Kawasan 

Budidaya Ikan Kerapu Menggunakan Keramba di Perairan Laut Desa Genting 

Pulur Kabupaten Kepulauan Anambas dengan tujuan untuk mengetahui kawasan 

yang sesuai untuk meletakkan wadah budidaya berdasarkan kualitas air secara 

fisika dan kimia. Dalam penelitian ini menggunakan metode sampling untuk 

mendapatkan data dari perameter yang digunakan sebagai kriteria kesesuaian 

kawasan budidaya untuk selanjutnya di analisis dan diolah dengan menggunakan 

sistem informasi geografis (SIG). Dari penelitian tersebut di dapat hasil faktor 

pembatas alur kapal dengan lebar 35 m, kedalaman 20,50 m, keterlindungan semi 

terbuka, tinggi gelombang 0,15 m, arus 140 cm/dtk, kecerahan 988 cm, suhu 31 

°C, salinitas 38 ‰, Oksigen terlarut 7,7 mg/l dan pH 8,4. Setelah diolah 

menggunakan SIG maka di dapat luas area untuk budidaya ikan kerapu 

menggunakan keramba jaring apung adalah 304,61 ha dan untuk keramba jaring 

tancap 681,90 ha, dapat disimpulkan lokasi budidaya ikan kerapu menggunakan 

keramba jaring apung memiliki kawasan lebih luas dari pada budidaya ikan 

kerapu menggunakan keramba  jaring tancap dari total seluruh kawasan penelitian 

adalah 987 ha. 
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Judul penelitian adalah Aplikasi SIG Untuk Pemetaan Kesesuaian Kawasan 

Budidaya Ikan Kerapu Menggunakan Keramba di Perairan Laut Desa Genting 

Pulur Kabupaten Kepulauan Anambas dengan tujuan untuk mengetahui kawasan 

yang sesuai untuk meletakkan wadah budidaya berdasarkan kualitas air secara 
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kawasan budidaya untuk selanjutnya di analisis dan diolah dengan menggunakan 

sistem informasi geografis (SIG). Dari penelitian tersebut di dapat hasil faktor 

pembatas alur kapal dengan lebar 35 m, kedalaman 20,50 m, keterlindungan semi 

terbuka, tinggi gelombang 0,15 m, arus 140 cm/dtk, kecerahan 988 cm, suhu 31 

°C, salinitas 38 ‰, Oksigen terlarut 7,7 mg/l dan pH 8,4. Setelah diolah 

menggunakan SIG maka di dapat luas area untuk budidaya ikan kerapu 

menggunakan keramba jaring apung adalah 304,61 ha dan untuk keramba jaring 

tancap 681,90 ha, dapat disimpulkan lokasi budidaya ikan kerapu menggunakan 

keramba jaring apung memiliki kawasan lebih luas dari pada budidaya ikan 

kerapu menggunakan keramba  jaring tancap dari total seluruh kawasan penelitian 
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adalah 987 ha. 
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PENDAHULUAN 

Kurangnya informasi dan pengetahuan masyarakat mengenai kawasan yang sesuai 

untuk keramba jaring apung dan keramba jaring tancap, maka penelitian ini 

dilakukan untuk menentukan kawasan yang sesuai meletakkan keramba jaring 

apung dan keramba jaring tancap tersebut berdasarkan kualitas air secara fisika 

dan kimia serta faktor pembatas. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah salah satu solusi yang dapat 

menentukan lokasi yang sesuai untuk meletakkan keramba jaring apung dan 

keramba jaring tancap dengan melakukan interpolasi dan analisis data. Menurut 

Budiyanto (2012) SIG adalah data spasial dalam bentuk digital yang diperoleh 

melalui data satelit atau data lain terdigitasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan informasi kawasan yang sesuai untuk budidaya ikan kerapu 

menggunakan keramba jaring apung dan keramba jaring tancap di perairan laut 

Desa Genting Pulur. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksakan di Desa Genting Pulur Kecamatan Jemaja Timur 

Kabupaten Kepulauan Anambas Provinsi Kepulauan Riau pada bulan November 

2015. Jenis data yang diambil adalah data primer yaitu data yang didapat langsung 

di lapangan dan data sekunder yaitu data yang didapat dari dinas atau instansi 

terkait. 

Pemilihan Lokasi 

Pemilihan lokasi dengan melihat parameter kriteria kesesuaian kawasan 

budidaya ikan kerapu menggunakan keramba jaring apung dan keramba jaring 

tancap, yaitu : 

a. Faktor pembatas, adalah faktor yang menyebabkan suatu kawasan dianggap 

gagal sebagai lokasi budidaya. Faktor pembatas yang diambil adalah alur lalu 

lintas kapal nelayan dengan lebar 35 m. 

b. Keterlindungan pantai, kawasan budidaya ikan kerapu menggunakan keramba 

jaring apung dan keramba jaring tancap harus terlindung dari gelombang. 

c. Parameter fisika dan kimia, kriteria parameter yang sesuai adalah kedalaman 

untuk KJA >2 m, kedalaman KJT 2 m- 8 m, gelombang 0,5 m – 8 m, 

kecerahan >40 cm, arus 10 cm/dtk – 50 cm/dtk, suhu 24 °C - 32°C, salinitas 20 

‰ – 35 ‰, oksigen terlarut 4 mg/l – 8 mg/l dan pH 7 – 8,5. 

Prosedur Penelitian 

Data digital pulau Jemaja di digitasi untuk selanjutnya dijadikan peta dasar 

membuat peta tematik dari sembilan parameter. Untuk membuat peta tematik 

tersebut data dari masing-masing parameter diolah sehingga didapatlah data yang 

selanjutnya dijadikan peta tematik 

- Kedalaman Kecerahan - pH 
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- Suhu    - Keterlindungan 

- Salinitas   - Gelombang 

- Oksigen terlarut  - Arus 

Kesembilan peta tematik tersebut di overlay dan didapatlah hasil yang 

baru kemudian hasil tersbut di overlay dengan faktor pembatas dengan hasil 

overlay tersebut di dapatlah peta kesesuain kawasan budidaya ikan kerapu 

menggunakan keramba jaring apung dan keramba jaring tancap di perairan laut 

Desa Genting Pulur. 

Prosedur Pemetaan 

Tahapan dalam pemetaan yang dilakukan adalah pengumpulan data-data 

primer maupun data sekunder kemudian data tersebut diolah untuk dilakukan 

proses pemetaan dan disajikan dalam bentuk peta titik, peta kontur, peta tematik, 

peta kesesuaian tentatif dan peta klas kesesuaian kawasan budidaya ikan kerapu 

menggunakan keramba jaring apung dan keramba jaring tancap di perairan laut 

Desa Genting Pulur. 

Analisis data spasial 

Analisis spasial merupakan penilaian hasil pemetaan yang dihitung dan di 

overlay dengan menggunakan tools intersect dari seluruh peta tematik sehingga 

menjadi sebuah peta yang memberikan informasi tertentu pada sebuah lokasi. 

Menurut Jonston (1994) dalam Budiyanto (2012) secara sederhana 

menyatakan bahwa analisis spasial merupakan prosedur kuantitatif yang 

dilakukan pada analisis lokasi sedangkan menurut Hartoyo, Nugroho, Bhirowo 

dan Khalil (2010) intersect digunakan untuk menggabungkan dua set data spasial 

yang saling berpotongan. 

 

Suhu 

Salinitas 

DO 

pH 

Arus 

Kecerahan 

Kedalaman 

Gelombang 

Keterlindungan 

Dissolve 
Peta Kesesuaian 

Tentatif KJA dan 

KJT 
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Proses intersect peta tematik keramba jaring apung dan keramba jaring 

tancap. Analisis dilakukan dengan cara memberikan kriteria pada sepuluh 

parameter. Pemberian kriteria berdasarkan parameter terpenting. Kriteria dan 

parameter yang sesuai untuk budidaya diberi nilai sesuai (S) dan yang terdapat 

faktor pembatas sehingga menyebabkan kawasan tersebut tidak sesuai untuk 

budidaya diberi nilai tidak sesuai (N) dan kriteria yang memberikan pengaruh 

paling besar terhadap aktivitas budidaya diberi skor tertinggi. 

 

Tabel 1. Bobot dan skor parameter 

No Parameter Bobot Skor 

1 Pembatas 30  

 S= Tidak berada pada alur kapal dengan lebar 35 m 

N= Berada pada alur kapal dengan lebar 35 m 

 2 

1 

2 Kedalaman 25  

 KJA 

S= 2m - >5m 

N= <2m 

KJT 

S= 2m – 8m 

N= <2 m -  >8m 

  

2 

 

 

 

1 

3 Keterlindungan 10  

 S= Terlindung dari gelombang 

N= Adanya gelombang 

 2 

1 

4 Gelombang 5  

 S= 0,5m–2m 

N= >2m 

 2 

1 

5 Arus 5  

 S= 10cm/dtk - 50cm/dtk 

N= <10cm/dtk ->50cm/stk 

 2 

1 

6 Kecerahan 5  

 S= >40cm 

N= <40cm 

 2 

1 

7 Suhu 5  

 S= 24°C - 32°C 

N=<24°C - >32°C 

 2 

1 

8 Salinitas 5  

 S= 20‰-35‰ 

N= <20‰->35‰ 

 2 

1 

9 Oksigen Terlarut 5  

 S= 4mg/l - 8mg/l 

N= <4mg/l  - >8mg/l 

 2 

1 

10 Ph 5  

 S= 7 – 8,5 

N= <7 - > 8,5 

 2 

1 

Klas Kesesuaian 
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Selang interval untuk keramba jaring apung dan keramba jaring tancap 

sebesar 0,50 nilai 1,00 dan nilai 2,00 masing-masing kelas ditetap selang dari 

bobot nilainya adalah : 

Sesuai   = nilai 1,51 – 2,00 

Tidak sesuai = nilai 1,00 – 1,50 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Titik Sampling Parameter 

 
Titik sampling parameter 
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Titik sampling kedalaman berjumlah 1.248 titik. 

 
Titik sampling faktor pembatas berjumlah 43 titik. 

Parameter Kesesuaian Kawasan Budidaya Ikan Kerapu 

Menggunakan Keramba Jaring Apung Dan Keramba Jaring Tancap 

1. Faktor Pembatas 

Dari hasil pengamatan visual dan pengolahan data maka didapatlah 

kesesuaian kawasan budidaya ikan kerapu menggunakan keramba jaring apung 
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dan keramba jaring tancap berdasarkan faktor pembatas dengan lebar alur 35 m 

yang telah dihitung berdasarkan ukuran kapal motor  terbesar yang melewati 

perairan tersebut.  

 
2. Kedalaman 

Kawasan yang sesuai untuk keramba jaring apung berdasarkan kedalaman 

adalah >2 m dan tidak sesuai dengan <2 m. 

 
Kawasan yang sesuai untuk keramba jaring tancap berdasarkan kedalaman 

yang sesuai 2 m – 8 m dan tidak sesuai <2 m dan >8 m. 
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3. Keterlindungan 

Berdasarkan keterlindungan warna abu-abu menunjukan kawasan tersebut 

tidak sesuai atau terbuka sehingga angin masuk sedangkan warna abu-abu gelap 

adalah kawasan yang sesuai atau terlindung sehingga kurangnya angin masuk 

secara langsung. 

 
4. Gelombang 

Berdasarkan gelombang yang dikonversikan dari data angin tinggi 

gelombang sesuai untuk budidaya ikan kerapu menggunakan keramba apung dan 

tancap dengan tinggi gelombang 0,18 m. 
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5. Arus 

Berdasarkan peta, arus 10 cm/dtk - 50 cm/dtk sesuai untuk budidaya ikan 

kerapu menggunakan keramba jaring apung dan keramba jaring tancap sedangkan 

yang tidak sesuai adalah arus <10 cm/dtk dan >50 cm/dtk. 

 
6. Kecerahan 

Dari peta kecerahan seluruh kawasan penelitian sesuai untuk budidaya 

ikan kerapu menggunakan keramba jaring apung dan keramba jaring tancap 

dengan kecerahan >40 cm. 
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7. Suhu 

Seluruh kawasan penelitian sesuai untuk budidaya ikan kerapu 

menggunakan keramba jaring apung dan keramba jaring tancap dengan suhu 24 

°C – 32 °C. 

 
8. Salinitas 

Berdasarkan peta salinitas seluruh kawasan penelitian  tidak sesuai untuk 

budidaya ikan kerapu menggunakan keramba jaring apung dan keramba jaring 

tancap dengan salinitas >35 ‰. 
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9. Oksigen Terlarut 

Dari peta oksigen terlarut seluruh kawasan penelitian sesuai untuk 

budidaya ikan kerapu menggunakan keramba jaring apung dan keramba jaring 

apung dengan oksigen terlarut 6,6 mg/l – 7,6 mg/l. 

 
 

10. pH 

Seluruh kawasan penelitian sesuai untuk budidaya ikan kerapu 

menggunakan keramba jaring apung dan keramba jaring tancap dengan pH 7,5 – 

8,3. 
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Kesesuaian Kawasan Budidaya Ikan Kerapu Menggunakan Keramba 

Jaring Apung Dan Keramba Jaring Tancap 

Dari hasil overlay sembilan parameter dan di dissolve didapatlah peta 

kesesuaian tentatif untuk lokasi budidaya ikan kerapu menggunakan keramba 

jaring apung dan keramba jaring tancap di perairan laut Desa Genting Pulur. 

 



 
Intek Akuakultur. Volume 1. Nomor 1. Tahun 2017. Halaman 37-50 

49 
 
 

 
Total 987 ha kawasan yang dijadikan lokasi penelitian ditemukan kawasan 

yang sesuai untuk keramba jaring apung adalah 304,61 dan tidak sesuai 681,90 ha. 

 
Untuk keramba jaring tancap kawasan sesuai adalah 162,93 ha dan tidak 

sesuai 823,99 ha. 
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